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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era sekarang, informasi menjadi hal yang sangat vital, bagaimana orang 

mencari informasi sesuai dengan kebutuhannya dan keakuratan informasi tersebut 

menjadi hal yang tidak kalah penting juga. Abad 21 ini dapat dikatakan 

merupakan era informasi dan teknologi, dalam hal ini Teknologi Informasi 

merupakan bagian dari perkembangan era informasi dan teknologi itu sendiri. 

Arus informasi yang berkembang sangat cepat ini memerlukan suatu instrumen 

komunikasi yang baik yang dapat menunjang perkembangan arus informasi1 

dimana salah satu instrumen tersebut adalah teknologi internet.

Beberapa orang mengatakan bahwa internet adalah teknologi paling penting 

sejak penemuan dan revolusi komputer-komputer pribadi (PC-Personal 

Computer) pada tahun 1980-an. Teknologi ini menawarkan perkembangan baru 

pada dunia perdagangan. Tidak hanya dalam arti perluasan investasi komputer- 

komputer yang ada menjadi LAN (Local Area NetWork) dan teknologi jaringan 

komputer-komputer pribadi (PC), tetapi juga suatu cara baru yang lebih 

menyenangkan untuk menggunakan web sebagai basis untuk aplikasi bisnis yang 

lebih luas, yang memperluas cara organisasi/perusahaan untuk berkomunikasi dan

Redynal Saat, Pemerintah Hambat Penyebaran Jaringan Telekomunikasi, 
http://www.cyberlaw.lkht.org/arsip/hukum telematika, akses tanggal 30 Mei 2007.

1

http://www.cyberlaw.lkht.org/arsip/hukum
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ingkatkan kemampuan organisasi/perusahaan untuk saling berbagi informasi. 

Beberapa ahli tidak menyatakan bahwa organisasi-organisasi/perusahaan- 

perusahaan tidak akan dapat bertahan tanpa ikut arus baru ini, tetapi mereka 

menyatakan bahwa teknologi bani ini akan meningkatkan kemampuan 

organisasi/perusahaan untuk berkompetisi terhadap organisasi/perusahaan lain.

Dengan semakin matangnya teknologi Internet dan Web, teknologi-teknologi 

ini meningkatkan kemampuan dan kecanggihan organisasi/perusahaan dalam hal 

komunikasi bisnis dan dalam hal kemampuannya berbagi informasi, selain itu 

juga berbagi sumber daya lain yang langka dan berharga.2

Kemajuan dan perkembangan teknologi, khususnya telekomunikasi, multi 

media dan teknologi informasi (telematika) pada akhirnya akan mengubah tatanan 

organisasi dan hubungan sosial kemasyarakatan. Mereka yang sudah dapat 

menikmati manfaat telematika, terbukti mengalami peningkatan kekuatan 

ekonomi dan menjadi kelompok masyarakat yang relatif makmur. Sebaliknya 

mereka yang belum memperoleh kesempatan pada umumnya berpenghasilan 

rendah dan bahkan di beberapa negara hidup dalam kemiskinan. Fenomena 

seperti ini makin menguatkan hipotesis the winner takes all yang kurang lebih 

menyiratkan makna bahwa yang kaya semakin kaya, sementara yang miskin tetap 

saja miskin.3

men

2 Adi Nugroho, e-Commrrce, Bandung, Penerbit Informatika, 2006, Hlm. 3.
Wigrantoro Roes Setiadi, Implikasi Multidimensional dari Kebijakan Teknologi Informasi 

Indonesia, makalah pada Di es Natalis FISIPOL UGM Yogyakarta ke-46, 2001, Hlm. 2
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Lahirnya internet dalam kehidupan manusia paling nampak dirasakan 

pengaruhnya dalam dunia bisnis/perdagangan, sekalipun internet ini banyak pula 

dipergunakan dalam dunia kedokteran, militer, pendidikan dsb.

Secara teoritis seluruhnya 5,5 miliar orang di planet ini dapat dihubungkan 

satu sama lain melalui internet, tetapi hanya secara teoritis. Pada kenyataannya, 

beratus juta orang pada waktunya dapat berada di jaringan yang sama dari 

jaringan-jaringan4 dan perlu kiranya diingat bahwa arti penting internet 

sebenarnya terletak pada informasi yang dibawanya bukan pada jaringan 

komputernya.5

Kegiatan cyber meskipun bersifat virtual tetapi dikategorikan sebagai 

tindakan dan perbuatan hukum yang nyata. Secara yuridis untuk ruang cyber 

sudah tidak pada tempatnya lagi untuk mengkategorikan sesuatu dengan ukuran 

dan kualifikasi konvensional untuk dapat dijadikan obyek dan perbuatan, sebab 

jika cara ini yang ditempuh akan terlalu banyak kesulitan dan hal-hal yang yang

lolos dari jerat hukum. Kegiatan cyber adalah kegiatan virtual tetapi berdampak

sangat nyata meskipun alat buktinya bersifat elektronik, dengan demikian subyek

pelakunya harus dikualifikasikan pula sebagai telah melakukan perbuatan hukum 

secara nyata.6

4 John Naisbit, Global Paradacc, Binanipa Aksara, Jakarta, 1994, Hlm. 45.
5 Elisatris Gultom, Cyber Law : Suatu Pengantar\ Ellips II, Jakarta, 2002, Hlm. 53.

Ahmad M Rami i dkk. Menuju Kepastian Hukum di Bidang: Informasi dan Transaksi 
Elektronik, Departemen Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Jakarta, 2006, Hlm. 2.

I
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Namun di samping sisi positif yang ditawarkan dari media internet ini telah 

muncul juga dampak negatif yang muncul kepermukaan berupa penggunaan 

merek yang sudah terdaftar ke dalam bentuk domain name7. Hal ini sebenarnya 

langsung juga telah memunculkan permasalahan hukum baru. Dalam 

kaitannya dengan penggunaan merek terdaftar sebagai domain name ini para ahli 

hukum tampaknya belum memiliki suatu kesepakatan bersama. Hal ini tidak 

terlepas dari belum adanya pengaturan hukum yang tegas menyangkut masalah 

domain name.8 Namun dalam RUU tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(RUU ITE) disebutkan domain name adalah alamat internet dari seseorang, 

perkumpulan, organisasi, atau badan usaha, yang dapat dilakukan untuk 

berkomunikasi melalui internet, yang berupa kode atau susunan karakter yang 

bersifat unik, menunjukkan lokasi tertentu dalam internet9.

Dengan berkembangnya komersialisasi internet lebih memfokuskan perhatian 

pada domain name. Hampir semua perusahaan sekarang sangat gencar melakukan

secara

bisnis melalui online internet dan mencari second level domain name yang aman 

pada TLDs yang tepat di mana mereka dapat memasang nama mereka di 

cyberspace. Domain name dalam format .com, .net, .org, sebagai contoh: 

www.hukumonline.com, www.namadomain.com,www.shariah-finance.net, 

www.economic-law.net,www.baliteks.org,www.ilo.org dan masih banyak lagi

7 Alamat di internet yang untuk mendapatkannya dilakukan dengan cara mendaftarkannya 
melalui IntemNIC berdasarkan sistem first comefirst served. Dengan sistem tersebut, maka satu nama 
hanya dapat dipergunakan oleh satu orang atau satu perusahaan

8 Budi Agus Riswandi, M.Syamsudin, Hak Kekayaan Intelektual dan Budaya Hukum, 
PT.RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005, Hlm. 81.

9 Rancangan Undang-Undang tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 1 ayat 19.

http://www.hukumonline.com
http://www.shariah-finance.net
http://www.ilo.org
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digunakan untuk keperluan komersial.10 United States Departement of Commerce 

memberikan batasan domain name, yakni :

Domain name are the familiar and easy to remember names for internet 

computers (e.g.www.ecommerce.gov). They map to unique internet protocol (IP) 

numbers (e.g.98.37.241.30) that serve to routing adresses on the internet. The 

domain name system (DNS) translates internet names into the IP numbers needed 

for transmision of 'Information across the network.11

Domain name adalah nama untuk internet komputer yang dikenal umum dan 

mudah untuk diingat (contoh: www.ecommerce.gov). Mereka memetakan ke

internet protokol unik (IP) angka-angka (contoh: 98.37.241.30) yang

menunjukkan alamat pada internet Domain name System (DNS) menteijemahkan

nama internet ke dalam angka-angka IP yang diperlukan untuk transmisi

informasi ke seluruh jaringan.

Pengertian ini memberikan pemahaman bahwa domain name adalah nama-

nama yang mudah diingat dan familiar untuk internet (contoh:

www.ecommerce.gov,www.cocacola.com). Sistem domain name merupakan 

upaya menerjemahkan nama-nama internet dari angka IP untuk ditransmisikan 

melalui jaringan komputer.

Laporan akhir WIPO (World Intellectual Property Organization) dalam Manajemen Nama 
dan Alamat Internet, Interim Report, RFC 3.

United State Departement of Commerce, Management of Internet Names and Adresses, 
h ttp_//www jitia.doc.gov/ntiahome/domainname/6598/dnsJitm, akses tanggal 1 Juni 2007.

http://www.ecommerce.gov
http://www.ecommerce.gov
http://www.cocacola.com
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Awalnya domain name dikembangkan semata-mata sebagai alamat dalam 

internet yang menunjukkan lokasi suatu website, misalnya: www.unsri.ac.id. 

Sebagai konsekuensi komersialisasi dalam internet keberadaan domain name 

menjadi kian penting. Domain name tidak lagi semata-mata sebagai alamat di 

internet, tetapi kemudian juga mempunyai nilai ekonomis. Dengan semakin 

banyaknya perusahaan yang menyadari potensi internet sebagai medium global, 

keinginan membuat website sendiri juga meningkat, seperti halnya dalam 

peningkatan penggunaan internet12 Hal ini membawa implikasi banyaknya 

permintaan domain name untuk kepentingan perusahaan.

Salah satu implikasi dari banyaknya permintaan domain name adalah 

timbulnya perilaku menyimpang dalam dunia maya seperti cyberparasite yaitu 

pihak yang memanfaatkan ketenaran dari merek tertentu dengan mendaftarkan 

dan menggunakan domain name yang berkonotasi dengan merek terkenal 

tersebut Dengan adanya implikasi tersebut maka kebutuhan untuk melindungi 

Hak Kekayaan Intelektual dengan demikian juga tumbuh bersamaan dengan 

kebutuhan untuk melindungi barang atau jasa sebagai komoditi dagang. 

Kebutuhan untuk melindungi barang atau jasa dari kemungkinan cyberparasite, 

pemalsuan atau dari persaingan yang tidak wajar (curang), juga berarti kebutuhan 

untuk melindungi Hak Kekayaan Intelektual yang digunakan pada atau untuk 

memproduksi barang atau jasa tadi. Hak kekayaan intelektual tersebut tidak

12 Budi Agus Riswandi, Hukum Cyberspace, Gila Nagari, Jogjakarta, 2006, Hlm. 105-106.

http://www.unsri.ac.id


7

terkecuali bagi merek.13 Kondisi ini juga sangat dirasakan oleh bangsa Indonesia 

ketika barang atau jasa mereka memerlukan perlindungan dari segi merek.

Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa lahirnya domain name tidak 

hanya melahirkan hal-hal positif tetapi juga beberapa dampak negatif.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka penulis menyusun skripsi dengan

“KAJIAN YURIDIS TENTANG CYBERPARASITE DALAMjudul

DOMAIN NAME DI DUNIA MAYA”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan

dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perlindungan hukum jika terjadi cyberparasite dalam domain

name pada dunia maya?

2. Bagaimana akibat hukum dari adanya cyberparasite terhadap domain name

yang dilakukan di dunia maya?

C. Ruang Lingkup

Untuk mendapat gambaran yang jelas dan menyeluruh sesuai dengan judul 

skripsi yaitu mengenai perilaku menyimpang dalam dunia maya seperti

13 Bambang Kesowo, Kebijaksanaan Pemerintah di Bidang Merek, disampaikan dalam 
Temu Wicara Memasyarakatkan Undang-Undang No.19 Tahun 1992 Tentang Merek, 

Diselenggarakan oleh Fakultas Hukum UGM-Kanwil Departemen Kehakiman DIY, Jogjakarta, 8-9 
Desember, Hlm. 3. Sebagaimana dikutip dari buku Budi Agus Riswandi, M.Syamsudin, Hak 
Kekayaan Intelektual dan Budaya Hukum, PT.RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005, Hlm. 82.

acara
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cyberparas itel 4, cybersquat(ers15, typosquatting6, phishing17, domain hijacking8 

dan sebagainya maka penulis memberikan batasan dan ruang lingkup 

permasalahan, yaitu pada perlindungan hukum terhadap pemilik domain

di dunia maya dan akibat hukum

name

jika terjadi cyberparasite dalam domain name 

dari adanya cyberparasite dalam domain name yang dilakukan di dunia maya.

D. Tujuan Penulisan

Dari permasalahan yang d i kemukakan di atas, maka tujuan dari penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap pemilik domain 

name jika terjadi cyberparasite dalam dunia maya.

2. Untuk mengetahui akibat hukum dari adanya cyberparasite dalam domain

name di dunia maya.

14 Pihak yang memanfaatkan ketenaran dari merek tertentu dengan mendaftarkan dan 
menggunakan domain name yang berkonotasi dengan merek terkenal tersebut.

15 Pihak yang mendaftarkan domain name dengan menggunakan 
organisasi/tokoh/merek terkenal untuk kemudian dijual kembali dengan harga tinggi.

16 Suatu tindakan membeli dan mengoperasikan nama-domain name yang merupakan hasil 
variasi suatu domain name yang telah terkenal, dengan harapan situs tersebut dikunjungi oleh 
pengguna internet karena adanya kesalahan eja atau ketik dari situs asli yang memang ingin dikunjungi 
oleh pengguna misalkan www.coci-cola.com.

Suatu tindakan mengirimkan email kepada pengguna internet dengan menyalakan bahwa 
email tersebut berasal dari sebuah perusahaan besar atau terkenal ataupun lembaga keuangan d i mana 
kemungkinan besar si pengguna memiliki account. Email tersebut akan meminta pengguna masuk ke 
dalam sebuah website untuk memperbarui informasi-informasi pribadi seperti password, nomor kartu 
kredit, nomor rekening bank, atau data pnbadi lainnya yang seolah-olah data-data lama si pengguna 
telah dimiliki sebelumnya oleh si pengirim email. Website tersebut sebenarnya merupakan website 
palsu dan hanya digunakan untuk mencuri informasi-informasi pribadi.

Perampasan domain name yang telah dimiliki oleh orang lain dengan cara mengubah data- 
data dalam NIC, dengan berubahnya NIC handle tersebut maka berubahlah status kepemilikan atas 
domain name tersebut

nama suatu

http://www.coci-cola.com
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E. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penulisan skripsi

ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangsih bagi 

dunia ilmiah dalam memperluas kepustakaan mengenai kajian dalam studi 

hukum dan bisnis, khususnya kajian mengenai domain narne dalam aspek

bisnis.

2. Secara Praktis

Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi masukan

dalam mengkaji, menyusun dan menyempurnakan peraturan-peraturan yang

akan datang yang diperlukan untuk keadilan dan kepastian hukum.

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan tipe penelitian hukum 

normatif artinya adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka (data sekunder), yang mencakup bahan hukum 

sekunder dan tersier.

primer,

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan yuridis normatif, karena dalam penelitian ini
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berdasarkan data sekunder yang bermaksud menggali dan menemukan

hukum dalam peraturan hukum tentang domain name dalam aspek

norma-

norma

hukum bisnis.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, maka data yang digunakan 

adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan

kepustakaan (studi kepustakaan).

b. Sumber data

Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari data sekunder, yaitu data

yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan (studi kepustakaan).

Data sekunder ini terdiri dari :

1). Bahan hukum primer

Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai

kekuatan mengikat, yang terdiri dari peraturan perundang-undangan

misalnya:

- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)

- Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

“ Undang-Undang No.5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat

- Undang-Undang No.30 tahun 1999 tentang Arbitrase

- Undang-Undang No.36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi
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- Undang-Undang No.15 tahun 2001 tentang Merek

- Undang-Undang No. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta

- Keputusan Menteri Perhubungan No.21 tahun 2001 tentang Jasa

Telekomunikasi

- Rancangan Undang-Undang tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik (RUU ITE)

- Rancangan Undang-Undang tentang Teknologi Informasi

2). Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan hukum yang memberi

penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu

menganalisis dan memahami bahan hukum primer, meliputi hasil

karya dari kalangan hukum, hasil-hasil penelitian, literatur-literatur

mengenai domain name, persaingan usaha tidak sehat, hak cipta,

merek dan sebagai nya.

3). Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder meliputi, 

kamus, jumal hukum, disertasi, index, ensiklopedia, surat kabar, 

majalah-majalah yang memuat tulisan ilmiah yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti.
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan meneliti bahan 

pustaka, seperti putusan-putusan, literatur, media cetak, media elektronik 

yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

5. Teknik Analisis Bahan Hukum

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan,

diklasifikasikan baru kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni

suatu bentuk pengolahan data yang pada awalnya panjang dan lebar 

kemudian diolah menjadi suatu data yang ringkas dan sistematis19,

selanjutnya hasil analisis dari sumber bahan hukum tersebut dikonstruksikan

berupa kesimpulan sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab

permasalahan dalam penelitian.

G. Definisi Operasional

Cyberparasite dalam tulisan ini adalah pihak yang memanfaatkan ketenaran 

dari merek tertentu dengan mendaftarkan dan menggunakan domain name yang

berkonotasi dengan merek terkenal tersebut. Sebagai contoh kasus mustika ratu 

melawan Tjandra Sugiono mantan General Manager International Marketing 

PT.Martina Bertho. Kasus ini merupakan masalah merk dagang dalam hal 

persaingan curang. PT. Martina Bertho yang bergerak di bidang penjualan produk 

kosmetika Sari Ayu, Biokos, Belia, Martina, Mirabella dan lain-lain menggunakan 

Noeng Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, 1998, Hlm.29.
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domain name mustika-ratu.com. General Manager International Marketing PT. 

Martina Bertho telah mendaftarkan domain name mustika-ratu.com melalui

Network Solutions di Amerika dengan tujuan memperbesar pemasaran 

internasional melalui internet. Pendaftaran ini dilakukan tanpa seizin/ diketahui

oleh PT.Mustika Ratu.

Maka, tentu saja mitra usaha PT. Mustika Ratu yang berada di luar negeri 

menduga bahwa PT. Mustika Ratu tidak aktif lagi sehingga tidak menemukan 

informasi mengenai PT. Mustika Ratu. Hal tersebut terungkap ketika regional

eksport manager PT Mustika Ratu yang berkedudukan di Saudi Arabia dan

Malaysia kebingungan ketika menemukan website pada internet mustika-ratu.com

yang isinya menampilkan produk-produk Belia yang merupakan produk Sari Ayu

PT Martina Bertho. Dengan adanya pendaftaran domain name mustika-ratu.com

yang dilakukan oleh General Manager International Marketing PT Martina Bertho, 

maka PT Mustika Ratu telah dirugikan secara materiil maupun imateriil yang 

diperkirakan mencapai 275 milyar rupiah20.

20
http://www.ristek.go.id/index.php?mod=News&conf=v&id=235, akses tanggal il Juni

2007.

http://www.ristek.go.id/index.php?mod=News&conf=v&id=235
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